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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah salah satu bahan utama dalam dunia konstruksi karena sifatnya 

yang adaptif terhadap beragam kebutuhan struktural. Menurut SNI-2847-2019, beton 

didefinisikan sebagai campuran semen portland atau jenis semen hidrolik lainnya, 

agregat halus dan kasar, air, dan dengan atau tanpa bahan tambahan (admixture). 

Meskipun beton banyak digunakan, beton memiliki beberapa kelemahan, termasuk 

bobotnya yang berat. Dengan massa jenis sekitar 2400 kg/m³, beton konvensional 

tergolong berat sebagai bahan bangunan. Oleh karena itu, beton ringan sering dipilih 

untuk mengurangi berat mati suatu struktur sekaligus menekan perpindahan panas. 

(Firmansyah et al., 2021). 

Salah satu pendekatan untuk menghasilkan beton ringan adalah dengan 

mengganti sebagian agregat dalam campuran beton dengan material yang memiliki 

berat jenis lebih rendah (Husna et al., 2021). Dalam hal ini, limbah karet ban dapat 

digunakan sebagai pengganti sebagian agregat halus atau pasir. Menurut Ramadhan & 

Pratiwi (2024), pemanfaatan agregat alam dalam pembuatan beton cenderung 

memerlukan biaya yang cukup tinggi. Oleh sebab itu, penggunaan limbah ban bekas 

sebagai alternatif pengganti sebagian agregat halus tidak hanya mampu menekan biaya 

produksi, tetapi juga turut memberikan dampak positif dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan akibat limbah tersebut. 

Efisiensi waktu dalam konstruksi sangat penting karena berpengaruh langsung 

terhadap biaya, kualitas, dan keberlanjutan proyek. Berdasarkan penelitian Rohman et 

al. (2021), penggunaan panel dinding pracetak dalam konstruksi telah terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi waktu pengerjaan. Dengan adanya dinding pracetak dapat 

mengurangi waktu pengerjaan hingga 36,84% dibandingkan dengan penggunaan 

dinding bata ringan. 

Substitusi sebagian agregat halus dengan karet dalam campuran beton dapat 

mengurangi berat jenis material, tetapi juga berpotensi mempengaruhi kuat tekan. 

Untuk itu panel perlu diperkuat untuk meningkatkan ketahanan mekanisnya. Salah 

satu solusi efektif adalah dengan menambahkan lapis plester, yang berfungsi sebagai 

pelindung permukaan.  



 

2 

 

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Limbah Karet Ban sebagai Substitusi 

Agregat Halus untuk Panel dengan Lapis Plester” ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan substitusi pasir dengan limbah karet ban sebesar 35% terhadap 

hasil kuat tekan, kuat lentur, dan ketahanan impact panel dengan lapis plester serta 

mengetahui pola retak yang terjadi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana hasil kuat tekan serta kuat lentur panel tanpa lapis plester dan 

dengan lapis plester dalam penggunaan limbah karet ban sebagai substitusi 

sebagian agregat halus? 

2) Bagaimana hasil uji impact panel tanpa lapis plester dan dengan lapis 

plester dalam penggunaan limbah karet ban sebagai substitusi sebagian 

agregat halus? 

3) Bagaimana pola retak yang terjadi pada panel tanpa lapis plester dan 

dengan lapis plester? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk memastikan ruang lingkup 

pembahasan tetap terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Beberapa 

batasan dalam pelaksanaan penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:  

1) Semen yang digunakan merupakan Semen Portland Tipe I dengan merek 

dagang Semen Tiga Roda. 

2) Agregat halus yang digunakan adalah pasir putih yang berasal dari Bangka. 

3) Air pencampur diperoleh dari Laboratorium Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta (PNJ).  

4) Limbah karet yang digunakan berasal dari ban bekas berbagai jenis yang 

telah diolah tanpa memperhitungkan pengujian analisa ayak. 

5) Limbah karet hanya diuji berat jenis dan bobot isi, untuk keperluan mix 

design. 

6) Dimensi yang digunakan telah disesuaikan untuk kemudahaan pengujian 

yaitu 600 x 300 x 50 mm. 

7) Plester dilakukan di kedua sisi panel dengan tebal 10 mm. 



 

3 

 

8) Nilai FAS yang digunakan yaitu 0,40 

9) Perbandingan semen dan pasir sebesar 1:1,5 

10) Standar yang digunakan untuk pengujian panel adalah SNI 03-3122-1992 

dengan kuat tekan yang ditargetkan minimal 3,45 MPa dan kuat lentur 

sebesar 1,37 MPa. 

11) Pengujian sampel silinder yang dilakukan yaitu kuat tekan dan modulus 

elastisitas. 

12) Pengujian yang dilakukan pada panel meliputi kuat tekan, kuat lentur, dan 

ketahanan terhadap benturan (impact). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui hasil kuat tekan serta kuat lentur panel tanpa lapis plester dan 

dengan lapis plester dalam penggunaan limbah karet ban sebagai substitusi 

sebagian agregat halus. 

2) Mengetahui hasil uji impact panel tanpa lapis plester dan dengan lapis 

plester dalam penggunaan limbah karet ban sebagai substitusi sebagian 

agregat halus. 

3) Mengetahui pola retak yang terjadi pada panel tanpa lapis plester dan 

dengan lapis plester. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Memberikan kontribusi ilmiah terhadap penggunaan limbah karet ban 

dalam campuran beton, dengan penekanan pada analisis karakteristik 

mekanik panel seperti kekuatan tekan, lentur, dan ketahanan terhadap 

benturan (Impact).  

2) Memberikan alternatif material konstruksi yang lebih ringan. 

3) Mengurangi limbah karet ban dengan pemanfaatannya dalam beton, 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 
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Laporan skripsi ini disusun ke dalam lima bab utama, dengan sistematika 

sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I berisi uraian mengenai permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, 

perumusan masalah, ruang lingkup atau batasan penelitian, tujuan yang ingin dicapai, 

manfaat yang diperoleh dari penelitian, serta penjelasan umum mengenai sistematika 

penulisan dalam laporan ini.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II membahas penelitian terdahulu dan teori-teori yang mendasari topik 

penelitian, sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB III METODOLOGI  

Bab III menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

gambaran umum, objek dan lokasi penelitian, rancangan penelitian, serta tahapan 

pelaksanaan dan pengujian..  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab IV menyajikan data hasil penelitian, analisis yang dilakukan, serta 

pembahasan mengenai temuan yang diperoleh selama proses penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Bab V memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang diberikan untuk 

penelitian lanjutan atau penerapan hasil penelitian di lapangan.. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan panel tanpa lapis 

plester adalah sebesar 13,47 MPa, sedangkan panel dengan lapis plester 

memiliki nilai sebesar 12,04 MPa. Pengujian kuat lentur, panel tanpa lapis 

plester menunjukkan nilai sebesar 3,82 MPa, sedangkan panel dengan lapis 

plester sebesar 2,76 MPa. Berdasarkan SNI 03-3122-1992, panel tanpa 

lapis plester maupun dengan lapis plester telah melebihi standar minimal 

yaitu 3,45 MPa untuk kuat tekan dan 1,37 MPa untuk kuat lentur. Kuat 

tekan dan kuat lentur panel tanpa lapis plester lebih tinggi dibandingkan 

panel dengan lapis plester, Namun panel dengan lapis plester mampu 

menahan beban maksimum lebih besar. Hal ini dikarenakan adanya lapis 

plester menambah ketebalan panel sehingga berdampak pada penurunan 

kuat tekan dan kuat lentur.  

2. Hasil pengujian impact pada panel tanpa lapis plester mengakibatkan 

kerusakan parah hingga terbelah, sedangkan pada panel dengan lapis 

plester menunjukkan bahwa tidak terjadi kerusakan atau keretakan pada 

panel. Berdasarkan SNI 03-3122-1992, panel tanpa lapis plester tidak 

memenuhi persyaratan. Namun panel dengan lapis plester telah memenuhi 

persyaratan karena tidak mengalami keretakan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lapis plester membantu melindungi panel dari beban 

benturan. 

3. Pola retak pada panel tanpa lapisan plester terjadi secara getas, yaitu 

langsung patah tanpa mengalami perubahan bentuk terlebih dahulu. 

Sementara itu, panel dengan lapisan plester mengalami retak secara daktail, 

yaitu retak diawali dengan perubahan bentuk sebelum akhirnya patah. Hal 

ini menunjukkan bahwa lapisan plester dapat memengaruhi cara panel 

mengalami kerusakan, di mana panel yang berplester tidak langsung patah 

saat menahan beban. 
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5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki saran untuk penelitian selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Melakukan analisis lanjutan dengan variasi ketebalan lapisan plester untuk 

mengetahui pengaruhnya secara detail terhadap kuat tekan, kuat lentur, 

ketahanan impact dan pola retak panel 

2. Melakukan penelitian dengan variasi persentase karet berbeda sehingga 

mengetahui perbandingan terhadap karakteristik panel. 

3. Melakukan pengujian tambahan, seperti uji konduktivitas termal untuk 

mengetahui kemampuan panel dalam menghambat panas, uji isolasi suara 

untuk mengukur seberapa baik panel meredam suara, serta pengujian fisik 

lainnya yang dapat memberikan gambaran lebih lengkap tentang kelebihan 

dan kekurangan panel berbahan limbah karet ban.  

4. Melaksanakan pengujian lanjutan terhadap panel dengan dimensi yang 

sesuai standar, sebagaimana tercantum dalam SNI 03-3122-1992, guna 

memastikan kesesuaian hasil terhadap ketentuan teknis dan mengevaluasi 

kinerja panel secara lebih akurat. 

5. Melakukan analisis komparatif antara panel beton tanpa substitusi karet dan 

panel dengan substitusi karet ban bekas, ditinjau dari segi efisiensi 

ekonomi. 

6. Melakukan penelitian lanjutan mengenai panel dengan penggunaan limbah 

karet ban yang sejenis. 
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